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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS SEBARAN TEMPAT PRAKTEK
KERJA INDUSTRI (PRAKERIN) SISWA SMK NEGERI 1 KUANTAN
MUDIK

ABSTRAK

SMK Negeri 1 Kuantan Mudik merupakan Instansi satu satunya di Kecamatan
Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. SMK Negeri 1 Kuantan Mudik
dalam pendataan tempat praktek kerja industri (Prakerin) masih menggunakan
sistem semi terkomputerisasi yaitu dengan aplikasi microsoft word dan microsotf
excel sehingga masih membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan
pekerjaan pendataan prakerin siswa dan juga mendata lokasi prakerinnya masih
menggunakan lokasi yang ditulis dalam bentuk alamat sehingga jika sewaktu-
waktu dilakukan peninjauan ke lokasi akan kesulitan untuk mencari tempat
prakerin tersebut lagipula dalam penyimpanan data juga membutuhkan tempat
yang cukup besar dan jika mau menemukan file praktek kerja industri mahasiswa
harus mencari ditumputkan file yang ada sehingga untuk sekarang ini tidak efektif
lagi digunakan sistem yang cara kerjanya masih manual. Sehingga dengan jika
sudah menggunakan sistem maka akan lebih mudah untuk menemukan tempat
Praktek Kerja Industri (Prakerin) sehingga memudahkan siswa yang guru peninjau
untuk menemukan lokasi Prakerinnya tersebut. Dengan adanya sistem yang
terkomputerisasi ini maka dalam pendataan tempat praktek kerja industri pada
SMK Negeri 1 Kuantan Mudik akan lebih mudah dan cepat dengan menghasilkan
data yang lebih efisien digunakan dalam pelaporan data secara keseluruhannya.
lebih mudah untuk menemukan tempat praktek kerja industri siswa sehingga jika
perwakilan sekolah sewaktu-waktu mau melakukan peninjauan ke lapangan
terhadap siswanya maka perwakilan sekolah akan lebih gampang untuk
menemukan tempatnya dan akan terstruktur dalam melakukan kunjungan terhadap
siswa yang satu dengan yang lainnya. Sistem yang terkomputerisasi ini dalam
penyimpanan file-file yang ada akan lebih efisien dan efektif dikarenakan
didukung dengan database yang memiliki kapasitas penyimpanan yang cukup
besar, sehingga jika sewaktu-waktu data prakerin dibutuhkan akan lebih gampang
untuk ditemukan karena sudah terintegrasi dengan aplikasi website.

Kata Kunci : Prakerin, Pendataan, Lokasi
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GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM DISTRIBUTION OF
INDUSTRIAL WORK PRACTICE (PRAKERIN) STUDENTS OF SMK
NEGERI 1 KUANTAN MUDIK

ABSTRACT

SMK Negeri 1 Kuantan Mudik is the only agency in Kuantan Mudik District,
Kuantan Singingi Regency. SMK Negeri 1 Kuantan Mudik in data collection of
industrial work practices (Prakerin) still uses a semi-computerized system,
namely the application of Microsoft Word and Microsoft Excel so that it still takes
a long time to complete the data collection work for student Prakerin and also
record the location of the Prakerin still using the written location. in the form of
an address so that if at any time a site inspection is carried out, it will be difficult
to find the place for the internship, after all, data storage also requires a large
enough space and if you want to find the industrial work practice file, students
have to look for the existing files to be stacked so that for now it is not effective
again used a system that works manually. So that if you already use the system, it
will be easier to find a place for Industrial Work Practices (Prakerin) making it
easier for students who are reviewing teachers to find the location of the
Prakerin. With this computerized system, collecting data on industrial work
practices at SMK Negeri 1 Kuantan Mudik will be easier and faster by producing
more efficient data used in overall data reporting. it is easier to find places for
student industrial work practices so that if school representatives from time to
time want to conduct field visits to their students, school representatives will find
it easier to find places and will be structured in making visits to one another. This
computerized system in storing existing files will be more efficient and effective
because it is supported by a database that has a large enough storage capacity, so
that if at any time internship data is needed it will be easier to find because it is
integrated with the website application.

Keywords : Prakerin, Data Collection, Location
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebuah sistem informasi yang
berbasiskan komputer didalam menyimpan, menganalisis dan mengelola serta
memanggil data yang bersifat geografis dimana sistem ini berkembang pesat
didalam lima tahun terakhir. SIG ini memiliki manfaat didalam memberikan
kemudahan kepada pengguna atau pengambil keputusan didalam menentukan
suatu kebijaksanaan yang akan diambil, terkhususnya yang terkait dengan aspek
spasial (keruangan) [1]. SIG ini bagus juga digunakan sebagai penunjuk lokasi
sehingga bagus diterapkan pada instansi pendidikan yang ada di Kabupaten
Kuantan Singingi ini, yang melakukan pengiriman siswa ke tempat-tempat yang
bisa dilakukan praktek kerja industry ataupun praktek lainnya, salah satu sekolah
yang melakukan hal tersebut adalah SMK Negeri 1 Kuantan Mudik.

SMK Negeri 1 Kuantan Mudik merupakan Instansi satu satunya di
Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. Instansi ini sudah
berdiri sejak tahun 2004 dengan nama SMK YPKM lubuk jambi dengan
mayoritas siswanya laki-laki SMK Negeri 1 Kuantan Mudik didirikan Pada
Tanggal 06 Desember 2004 diawali dengan penerimaan Siswa baru pertama yang
berada dibawah Nauangan Yayasan Pendidikan Kuantan Mudik (YPKM). dan

pada tahun 2014 keluarlah SK penegrian dari Mentri Pendididkan dan



Kebudayaan Republik Indonesia menjadi SMK Negeri 1 Kuantan Mudik hingga
saat ini.

Pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik dalam pendataan tempat praktek kerja
industri (PRAKERIN) masih menggunakan sistem semi terkomputerisasi yaitu
dengan aplikasi microsoft word dan microsotf excel sehingga masih membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan pekerjaan pendataan prakerin siswa
dan juga mendata lokasi prakerinnya masih menggunakan lokasi yang ditulis
dalam bentuk alamat sehingga jika sewaktu-waktu dilakukan peninjauan ke lokasi
akan kesulitan untuk mencari tempat prakerin tersebut lagipula dalam
penyimpanan data juga membutuhkan tempat yang cukup besar dan jika mau
menemukan file praktek kerja industri mahasiswa harus mencari ditumputkan file
yang ada sehingga untuk sekarang ini tidak efektif lagi digunakan sistem yang
cara kerjanya masih manual. Sehingga dengan jika sudah menggunakan sistem
maka akan lebih mudah untuk menemukan tempat Praktek Kerja Industri
(PRAKERIN) sehingga memudahkan guru pembimbing untuk menemukan lokasi
Prakerinnya siswa nya.

Prakerin adalah suatu bentuk pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan di
industri atau dunia kerja secara terarah dengan tujuan untuk membekali peserta
didik dengan sikap dan ketrampilan sesuai dengan cara belajar langsung di
industry[2].

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan
perancangan sebuah sistem informasi agar dapat lebih efektif dalam melakukan

pendataan sebaran tempat praktek kerja industri. Untuk itu penulis mengangkat



sebuah judul “Sistem Informasi Geografis Sebaran Tempat Praktek Kerja Industri

(PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari keterangan latar belakang masalah diatas dapat
diidentifikasikan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut.

1. Menghabiskan banyak waktu dalam pendataan tempat praktek kerja industri
siswa pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik dikarenakan masih menggunakan
sistem semi terkomputerisasi yaitu dengan aplikasi microsoft word dan
microsoft excel.

2. Kesulitan dalam menemukan lokasi praktek kerja industri siswa sewaktu
melakukan peninjauan siswa ke lapangan dikarenakan hanya dibekali alamat
tertulis sehingga harus ditelusuri alamat tersebut agar dapat menemukan
lokasinya.

3. Dalam penyimpanan filenya masih membutuhkan tempat pengarsipan yang
cukup besar dan juga akan kesulitan dalam menemukan file yang akan

dibutuhkan.

1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana membangun sebuah sistem informasi geografis sebaran tempat
praktek kerja industri (PRAKERIN) siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik

agar lebih efektif dalam pendataan tempat praktek kerja industri siswa ?



Bagaimana membangun sebuah sistem informasi geografis sebaran tempat
praktek kerja industri (PRAKERIN) siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik
agar memudahkan dalam menemukan lokasi praktek kerja industri siswa ?

Bagaimana membangun sebuah sistem informasi geografis sebaran tempat
praktek kerja industri (PRAKERIN) siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik
agar dapat menyimpan data file dalam jumlah yang besar tanpa memerlukan

lemari arsip ?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik

adalah sebagai berikut :

1.

Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Program Studi Teknik
Informatika Universitas Islam Kuantan Singingi.

Menghasilkan suatu sistem yang terkomputerisasi yang dapat menggolah data
sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) siswa SMK Negeri 1
Kuantan Mudik secara geografisnya.

Menghasilkan suatu sistem yang terkomputerisasi yang dapat menyimpan
data praktek kerja industri (PRAKERIN) siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik

dalam jumlah yang besar.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukan penelitian pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik adalah

sebagai berikut:



Bagi Penulis

Dapat menerapkan ilmu yang didapat selama dibangku perkuliahan dan bisa
menambah pengalaman baru dalam membangun sistem informasi.

Bagi Instansi

Memberikan kemudahan terhadap SMK Negeri 1 Kuantan Mudik dalam
mengolah data sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) siswa

sehingga dengan mudah mengetahui lokasi praktek kerja industrinya.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk ruang lingkup penelitian ini memberikan batasan terhadap

pembahasan permasalahan yang ada pada penelitian ini agar pembahasan sesuali

dengan konsep penelitian. Berikut adalah beberapa ruang lingkup pada penelitian :

1.

Penelitian ini hanya membahas tentang pembangunan sistem informasi
geografis yang terkomputerisasi dalam pengolahan data praktek kerja
industri.

Penelitian ini menggunakan data praktek kerja industry pada SMK Negeri 1
Kuantan Mudik.

Dalam pembangunan sistem yang terkomputerisasi ini dibangun dengan

berbasis PHP dan mengunakan database MySql.

1.7 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan enam bab yang terbagi atas sub—sub bab,

yang menerangkan pokok permasalahannya serta menerangkan bagian-bagian



yang terkait. Adapun sistematika yang akan disampaikan pada penelitian adalah

sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab pertama ini diuraikan mengenai pendahuluan yang meliputi
latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, prosedur pelaksanaan skripsi, ruang lingkup serta
sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab kedua ini akan dibahas mengenai teori-teori yang akan
digunakan untuk mendukung materi pada penelitian ini.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Dalam bab ketiga ini akan menguraikan tentang diagram alur penelitian,
waktu dan tempat penelitian dan juga sejarah berdirinya, struktur
organisasi, uraian tugas dan tanggung jawab.

BAB 1V ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Dalam bab keempat ini akan dibahas tentang gambaran mengenai sistem
pendukung objek yang diteliti, perancangan input dan output pada
penelitian dan juga akan membahas mengenai rancangan program yang
akan di lakukan pada penelitian ini.

BAB V IMPLEMENTASI PROGRAM
Dalam bab kelima ini berisi tentang implementasi secara detail pada
sistem yang telah dibuat.

BAB VI PENUTUP



Dalam bab keenam ini akan dijelaskan kesimpulan dari bab — bab
penelitian yang sebelumnya. Selain itu, penulis juga berusaha untuk
memberikan masukan-masukan berupa saran yang berhubungan dengan
permasalahan yang sedang dihadapi yang akan diharapkan dapat

memperbaiki kinerja.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Teoritis

Teoritis ini akan membahas tentang landasan teori yang digunakan
sebagai penunjang isi pembahasan penelitian yang sedang dilaksanakan ini.
Teoritis yang didapat dari berbagai sumber buku, jurnal dan hasil penelitian yang
hamper sama dengan pembahasan yang sedang dilaksanakan ini dapat dilihat

sebagai berikut.

2.1.1 Defenisi Sistem

Sistem adalah jaringan kerja yang terdiri dari elemen-elemen yang saling
berhubungan untuk melakukan suatu kegiatan dan menyelesaikan tahapan yang
akan dicapai [3].

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh
umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa
elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga
membentuk suatu negara di mana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu
rakyat yang berada dinegara tersebut [4]

Beberapa karateristik sistem yang berupa inputan, process, dan output ini
merupakan suatu konsep sederhana yang harus di miliki oleh suatu sistem, agar
sistem dapat dikatakan baik karena memiliki ketiga hal ini, dan untuk mengingat

kembali sebuah konsep itu harus terdapat berupa inputan beserta hasil inputannya.



1. Input
Inputan merupakan sebuah perintah kepada komputer agar dapat untuk di
proses lebih lanjut.

2. Process
Merupakan kelanjutan dari perintah inputan yang akan di olah untuk
menghasilkan menjadi sebuah data.

3. Output
Berupa data yang telah di hasilkan melalui sebuah inputan di lanjutkan

dengan sebuah proses dan menghasilkan sebuah output.

2.1.2 Defenisi Informasi

Informasi juga berarti kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi adalah data
yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi si penerima dan
bermanfaat bagi pengambilan keputusan pada saat ini atau pada masa yang akan
datang [2].

Informasi adalah sebuah istilah yang tepat dalam pemakaian umum.
Informasi dapat mengenai data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran
komunikasi, dan lain sebagainya. Infomasi adalah data yang telah diklasifikasi
atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem
pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi atau tepatnya mengolah

data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi penerimanya. Nilai informasi



berhubungan dengan keputusan maka informasi menjadi tidak diperlukan
keputusan dapat berkisar dari keputusan berulang sederhana sampai keputusan
strategis jangka panjang. Nilai informasi dilukiskan paling berarti dalam konteks
sebuah keputusan [5].
Kualitas suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :
1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus
jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang diterima tidak boleh terlambat.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat dari pemakainya.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna untuk
membuat keputusan. Informasi berguna untuk pembuat keputusan karena
informasi menurunkan ketidakpastian (atau meningkatkan pengetahuan) Informasi

menjadi penting, karena berdasarkan informasi itu para pengelola dapat

2.1.3 Defenisi Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah komponen-komponen yang membentuk sistem
yang menghasilkan suatu informasi yang berfungsi sebagai penyedia informasi
atau laporan [2].

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan [5].



Berdasarkan komponen fisik penyusunnya, sistem informasi terdiri atas

komponen berikut :

1. Perangkat keras (hardware)
Perangkat keras dalam sistem informasi meliputi perangkat-perangkat yang
digunakan oleh sistem komputer untuk masukan dan keluaran (input/output
device), memory, modem, pengolahan (processor), dan periferal lainnya.

2. Perangkat lunak (software)
Perangkat lunak dalam sistem informasi adalah berupa program-program
komputer yang meliputi sistem operasi (Operating System/OS), bahasa
pemrograman (programming language), dan program-program aplikasi
(application).

3. Berkas basis data (file)
Berkas merupakan sekumpulan data dalam basis data yang disimpan dengan
cara-cara tertentu sehingga dapat digunakan kembali dengan mudah dan
cepat.

4. Prosedur (procedure)
Prosedur meliputi prosedur pengoperasian untuk sistem informasi, manual,
dan dokumen-dokumen yang memuat aturan-aturan yang berhubungan
dengan sistem informasi dan lainnya.

5. Manusia (brainware)
Manusia yang terlibat dalam suatu sistem informasi meliputi operator,

programmer, system analyst, manajer sistem informasi, manajer pada tingkat
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operasional, manajer pada tingkat manajerial, manajer pada tingkat strategis,
teknisi, administrator basis data (Database Administrator/DBA), serta

individu lain yang terlibat didalamnya.

2.1.4 Defenisi Teknologi Dalam Perspektif Islam

Islam sejak awal kemunculannya sudah menganjurkan umatnya untuk
mendalami ilmu pengetahuan. Perintah tersebut disampaikan langsung kepada
Nabi Muhammad SAW dengan perintah membaca (igra!) alam serta segala isinya.

Sebagaimana termaktub di dalam Surat al-°Alaq (1):

36 sl 865 L TS

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan.”

Perintah membaca tersebut merupakan titik pangkal (turning point) dari
kebangkitan sebuah peradaban luhur yang kelak akan mendorong perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejak saat itu umat Islam, dapat dikatakan,
sebagai masyarakat yang gemar mengkaji alam semesta serta segala isinya, di
samping untuk mempelajari hukum alam yang terdapat di dalamnya juga untuk
mencari jejak-jejak Tuhan (investigo dei) yang terdapat di alam raya.

Pengembangan ilmu pengetahuan bagi seorang Muslim, termasuk
teknologi di dalamnya, merupakan bagian dari ketaatan kepada perintah Allah
SWT. Islam tidak pernah mengenal jargon ilmu untuk ilmu, apalagi ilmu untuk
kerusakan umat manusia. llmu pengetahuan dikembangkan oleh umat Islam untuk

kebaikan umat manusia. llmu pengetahuan terletak di bawah sinar kebijaksanaan
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Ilahiah. Scientia tunduk di bawah cahaya sapientia (kearifan). Ilmu pengetahuan
menjadikan seseorang semakin dekat dengan Sang Pencipta. Semakin pandai
seseorang, semakin ia dapat merasakan kebesaran Allah SWT, sebaliknya
semakin bodoh seseorang, semakin berat bagi dirinya untuk merasakan kehadiran
Allah, Sang Pencipta segenap alam semesta.

Bagi seorang Muslim yang taat terdapat dua ayat sebagai bekal dalam
mengarungi hidup ini. Ayat pertama yaitu ayat-ayat yang berasal dari al-Qur’an
itu sendiri yang lebih dikenal sebagai ayat-ayat nagliyyah. Pada saat yang
bersamaan terdapat ayat lain yang hendaknya dipelajari dan dipahami dalam
bentuk bentangan alam semesta. Inilah ayat yang lebih dikenal sebagai ayat-ayat
kauni-yyah. Sebagaimana ayat-ayat nagliyyah yang memiliki berbagai lapisan
makna serta tafsir, dari mulai yang paling harfiyyah (lahir) maupun sampai ke
dalam lapisan terdalam dari ayat itu (makna batin). Pun demikian dengan alam
semesta. la menyimpan hierarki makna yang terbentang dari apa yang nampak
sampai ke makna yang paling tersembunyi. Itulah alasan yang melandasi bahwa

ilmu pengetahuan di dalam Islam memiliki makna yang juga bertingkat-tingkat

[6].

2.1.5 Alat Bantu Perancangan Sistem

Alat bantu perancangan sistem yang akan digunakan penulis dalam

merancang sistem yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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2.1.5.1 Unified Modelling Language (UML)

UML adalah bahasa untuk menspesifikasi, memvisualisasi, membangun
dan mendokumentasikan artifacts (bagian dari informasi yang digunakan untuk
dihasilkan oleh proses pembuatan perangkat lunak, artifact tersebut dapat berupa
model, deskripsi atau perangkat lunak) dari sistem perangkat lunak, seperti pada
pemodelan bisnis dan sistem non perangkat lunak lainnya. Selain itu UML adalah
bahasa pemodelan yang menggunakan konsep orientasi objek. UML dibuat oleh
Grady Booch, James Rumbaugh, dan Ivar Jacobson di bawah bendera Rational
Software Corps. UML menyediakan notasi-notasi yang membantu memodelkan
sistem dari berbagai prespetktif. UML tidak hanya digunakan dalam pemodelan
perangkat lunak, namun hampir dalam semua bidang yang membutuhkan
pemodelan [4].

Dalam penelitian ini diagram UML yang digunakan adalah usecase
diagram, activity diagram dan sequence diagram, Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada penjelasan sebagai berikut.

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah sesuatu atau proses merepresentasikan hal-hal
yang dapat dilakukan oleh aktor dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan.
Diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem
informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara
satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use
case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah

sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut [7].
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Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram adalah sebagai

berikut :

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Use Case Diagram

NO GAMBAR

NAMA

KETERANGAN

VS

Actor

Dependency

Generalization

Include

Extend

Menspesifikasikan himpuan peran yang
pengguna mainkan Kketika berinteraksi
dengan use case.

Hubungan dimana perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri(independent)
akan  mempengaruhi  elemen yang
bergantung padanya elemen yang tidak
mandiri (independent).

Hubungan dimana objek anak
(descendent)  berbagi  perilaku  dan
struktur data dari objek yang ada di

atasnya objek induk (ancestor).

Menspesifikasikan  bahwa use case
sumber secara eksplisit.

Menspesifikasikan bahwa use case target
memperluas perilaku dari use case

sumber pada suatu titik yang diberikan.
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Apa yang menghubungkan antara objek
6 Association
satu dengan objek lainnya.

Menspesifikasikan paket yang

7 System

menampilkan sistem secara terbatas.

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
8 O Use Case ditampilkan sistem yang menghasilkan
suatu hasil yang terukur bagi suatu actor
Interaksi aturan-aturan dan elemen lain
yang bekerja sama untuk menyediakan
9 P Collaboration
8 ! prilaku yang lebih besar dari jumlah dan
elemen-elemennya (sinergi).
Elemen fisik yang eksis saat aplikasi

10 D Note dijalankan dan mencerminkan suatu

sumber daya komputasi

Sumber : Jurnal (Heriyanto Y., 2018)

b. Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan work flow (aliran kerja) atau aktivitas
dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini adalah
bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang

dilakukan aktor, jadi aktivitas dapat dilakukan oleh sistem [7].
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Simbol-simbol yang digunakan dalam Activity Diagram adalah sebagai

berikut :

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Activity Diagram

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN

Memperlihatkan bagaimana masing-

1 C] Actifity masing kelas antarmuka  saling
berinteraksi satu sama lain

State dari sistem yang mencerminkan

Action o _
eksekusi dari suatu aksi

Bagaimana objek dibentuk atau

Initial Node _
diawali.

Actifity Final Bagaimana objek dibentuk dan

Node dihancurkan

Satu aliran yang pada tahap tertentu

5 Fork Node
I berubah menjadi beberapa aliran

Sumber : Jurnal (Heriyanto Y., 2018)

c. Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah tool yang sangat populer dalam
pengembangan sistem informasi secara object-oriented untuk menampilkan
interaksi antar objek. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa

Sequence Diagram adalah tool yang digunakan dalam pengembangan sistem [7].
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Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram adalah sebagai

berikut :

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Sequence Diagram

NO GAMBAR NAMA

KETERANGAN

1 |:| LifeLine

2 —11 Message

3 Message

1

Objek entity, antarmuka yang saling
berinteraksi.

Spesifikasi dari komunikasi antar objek
yang memuat informasi-informasi
tentang aktifitas yang terjadi

Spesifikasi dari komunikasi antar objek
yang memuat informasi-informasi

tentang aktifitas yang terjadi

Sumber : Jurnal (Heriyanto Y., 2018)

d. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang

disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan variabel-variabel

yang dimiliki oleh suatu kelas, sedangkan operasi atau metode adalah fungsi-

fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas [7].

Simbol-simbol yang digunakan dalam Class Diagram adalah sebagai

berikut :
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Tabel 2.4 Simbol-Simbol Class Diagram

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
1 Generalization
— struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor).
Upaya untuk menghindari asosiasi
Nary
2 dengan lebih dari 2 objek.
<> Association
Himpunan dari objek-objek yang
3 Class berbagi atribut serta operasi yang
sama.
Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang
4 ,----_  Collaboration
i R menghasilkan  suatu hasil yang
terukur bagi suatu actor
Operasi yang benar-benar dilakukan
5 4 Realization  oleh suatu objek.
Hubungan dimana perubahan yang
6 Dependency

terjadi pada suatu elemen mandiri
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(independent) akan mempegaruhi
elemen yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri

Apa yang menghubungkan antara

7 Association  objek satu dengan objek lainnya

Sumber : Jurnal (Heriyanto Y., 2018)

2.1.6 Website

Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan
informasi data teks, data gambar, data animasi, suara, video dan gabungan dari
semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu
rangkaian bangunan yang saling terkait, dimana masing-masing dihubungkan
dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink) [8].

Web Browser adalah aplikasi perangkat lunak yang memungkinkan
penggunanya untuk berinteraksi dengan teks, image, video, games, dan informasi
lainnya yang berlokasi pada halaman web pada World Wide Web (WWW) atau
Local Area Network (LAN).

Web Server merupakan perangkat lunak pada server yang memiliki
fungsi sebagai penerima permintaan (request) yang berupa halaman web dari
client dan mengirim kembali (respons) hasil yang diminta dalam bentuk halaman-

halaman web.
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2.1.7 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk
pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa
pemrograman umum. PHP di kembangkan pada tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf,
dan sekarang dikelola olen The PHP Group. Situs resmi PHP beralamat di
http://www.php.net. PHP merupakan secara umum dikenal dengan sebagai bahasa
pemrograman script — script yang membuat dokumen HTML secara on the fly
yang dieksekusi di server web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu
aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks
atau editor HTML, dikenal juga sebagai bahasa pemrograman server side [4].

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah Bahasa pemrograman universal
yang bertugas untuk menangani pembuatan ataupun pengembangan sebuah situs
web dan dapat digunakan secara bersamaan dengan HTML. PHP juga dapat
diartikan sebagai kumpulan scrip maupun Bahasa program yang mempunyai
fungsi penting, yaitu dapat mengumpulkan serta mengevaluasi hasil dari
survei/bentuk apapun ke server database dan di tahap selanjutnya akan
menciptakan efek secara berurut PHP ini berupa Tindakan daripada scrip lain
yang nantinya akan melakukan komunikasi dengan database, mengumpulkan
maupun dengan mengelompokan informasi, lalu menampilkannya di saat ada
tamu website yang memerlukannyan[9].

Salah satu kelebihan PHP adalah kemudahannya untuk berintegrasi
dengan database. PHP dapat mendukung beberapa database secara langsung tanpa

menginstal konektor seperti halnya bahasa pemrograman Java. Dengan demikian
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PHP sangat Flesibel berhubungan dengan berbagai database. Dari beberapa

database, paling banyak disandingakan dengan PHP adalah MySQL. Untuk

menghubungkan PHP dengan database, hanya perlu mengetahui nama database

dan lokasinya, serta username dan password untuk menuju ke database tersebut.

Berikut ini diantara keuntungan PHP :

1. Akses cepat, karena ditulis ditengah kode HTML, sehingga waktu respon
programnya lebih cepat.

2. Murah, bahkan gratis tidak perlu membayar software ini untuk
menggunakannya.

3. Mudah dipakai, fitur dan fungsinya lengkap, cocok dipakai untuk membuat
halaman web dinamis.

4. Dapat dijalankan diberbagi sistem operasi, seperti Windows, Linux, Mac OS,
dan berbagai varian Unix.

6. Dukungan teknis banyak tersedia. Bahkan banyak forum dan situs
didedikasikan untuk troubleshooting berbagai masalah seputar PHP

7. Aman, pengunjung tidak akan bisa melihat kode PHP.

8. Mendukung banyak database.

9. Bisa dikostumisasi. Karena software ini open source.
a. Sintaks Dasar PHP Script PHP disisipkan langsung dalam tubuh file

HTML yang ditandai dengan tag pembuka dan penutup. Sebagaimana
diketahui, HTML (HyperTextMarkupLanguage) adalah bahasa standar

untuk membuat halaman-halaman web.
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b. Script PHP Script PHPdiawali dengan tag (). Setiap baris
perintah/statement harus diakhiri dengan menggunakan tanda titik koma
(;)- Umumnya setiap statement dituliskan dalam satu baris. Script
PHPmerupakan script yang digunakan untuk menghasilkan halaman-
halaman web. Cara penulisannnya dibedakan menjadi embedded dan non

embedded script.

2.1.8 MySQL

MySQL adalah perangkat lunak atau software sistem manajemen
database SQL yang bersifat open source dan paling populer saat ini. MySQL di
ciptakan oleh Michael “Monty” Widenius pada tahun 1979, seorang programmer
komputer asal swedia yang mengembangkan sebuah sistem database sederhana
yang di namakan UNIREG yang menggunakan koneksi low-level ISAM database
engine dengan indexing. MySQL merupakan database yang paling digemari
dikalangan programmer web, program ini merupakan database yang sangat kuat
dan cukup 14 stabil untuk digunakan sebagai media penyimpanan data. Sebagai
database server yang mampu memanajemen database dengan baik, MySQL
terhitung merupakan database yang paling digemari dan paling banyak digunakan
dibanding database lainnya [4].

MySQL adalah sistem manajemen basis data yang mempunyai sifat
relational. Yang diartikan data yang diolah kedalam basis data yang akan

diletakan di beberapa tabel yang terpisah sehingga manipulasi data akan menjadi
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lebih cepat. MySQL bisa digunakan untuk mengolah basis data mulai dari yang
kecil hingga yang berukuran besar [9].

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata
relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL
(General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan
MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan
produk turunan yang bersifat komersial. Menurut Enterprise, MySQL adalah
Relational Database Management System (RDBMS) yang cepat dan mudah
digunakan, serta banyak digunakan berbagai kebutuhan. MySQL dikembangkan
oleh MySQL AB Swedia. Berikut ini hal-hal yang menyebabkan MySQL menjadi
begitu pupoler:

1. Berlisensi open source, sehingga dapat menggunakannya secara gratis.

2. Merupakan program yang powerful dan menyediakan fitur yang lengkap.

3. Mengunakan bentuk standar data SQL.

4. Dapat bekerja dengan banyak sistem operasi dan dengan bahasa
pemrograman seperti PHP, PERL, C, C++, JAVA, dan lain-lain.

5. Bekerja dengan cepat dan baik, bahkan dengan data set yang banyak.

6. Sangat mudah digunakan dengan PHP untuk pengembangan aplikasi web.

7. Mendukung banyak database, sampai 50 juta baris atau lebih dalam suatu
table.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini  membahas penelitian terdahulu yang

pembahasannya memiliki persamaan dan perkembangan ke sistem yang
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terkomputerisasi dengan topik pembahasan mendekati judul penelitian ini.

Sehingga dalam pengembangan sistem ini akan lebih mudah dikarenakan

memiliki acuan dan contoh untuk menyelesaikan penelitian yang dilakukan oleh

penulis. Maka berikut adalah tabel perbandingan dari penelitian sebelumnya.

Tabel 2.5 Penelitian terdahulu

No Nama Penulis Judul Hasil
1. Bakti [I. R. Rancang Bangun Hasil dari pada penelitian
Bunda Y. P. & Sistem Informasi yang telah  dilaksanakan
Utari C. T. Geografis (SIG) disini, dapat ditarik
(2021) Lokasi Praktek Kerja kesimpulan bahwa dengan
Industri (Prakerin) adanya  aplikasi sistem
Smk Methodist informasi geografis prakerin

Medan Berbasis Web

disini dapat memudahakan
siswa yang belum mengenal
kawasan atau daerah lokasi
prakerin untuk untuk mencari
dan

lokasi  prakerinnya,

dengan adanya sistem
informasi geografis prakerin
ini juga memudahkan untuk
mendapatkan informasi lokasi
prakerin secari rinci dan jelas
untuk

dan  memudahkan
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3

Thoullah C. K.,
Bilgisti A. &
Alifiyanto  D.
(2019)

Andria &

Mumtahana H.

A. (2019)

Perancangan  Sistem

Informasi  Geografis
(SIG) Sebagai Media
Informasi Prakerin
Berbasis Web Di
SMKN 6 Tangerang

Selatan

Perancangan  Sistem

Informasi Prakerin
Universitas PGRI

Madiun Berbasis Web

memonitor perkembangan

siswa  prakerin  sewaktu
melaksanakan prakerin.

Untuk membantu siswa dan
sekolah dalam mengelola dan
memperoleh informasi
mengenai prakerin dan jalur

menuju  lokasi  Prakerin.

Peneliti  membuat sistem

mengenai informasi prakerin
yang dapat diakses dengan
dan terdapat fitur jalur
menuju Perusahaan Prakerin
sehingga memudahkan siswa
untuk tahu jalan mana saja
yang harus di lalui menuju
Perusahaa Prakerin.

Dari hasil perancangan sistem
tersebut

informasi didapat

kesimpulan bahwa dengan
pemanfaatan sistem informasi
PRAKERIN berbasis web

dapat difungsikan untuk tata

25



kelola data  pengarsipan
terkait data peserta
PRAKERIN beserta kegiatan
yang dilakukannya yang

dikemas dalam bentuk jurnal.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Pendahuluan
Metode penelitian ini membahas tentang pendukung dalam penyelesaian
penelitian ini. Sehingga dengan metode penelitian dalam penyelesaian penelitian

ini akan lebih mudah dan terarah sesuai dengan kebutuhan awal.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian yang dikemukakan penulis sesuai dengan
buku panduan penelitian adalah sebagai berikut.
1. Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada SMK Negeri 1
Kuantan Mudik Yang Beralamat di Jalan Air Panas Alam, Desa Pulau Binjai,
Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi.

SMK Negeri 1 Kuantan Mudik didirikan pada tanggal 06 Desember 2004
diawali dengan penerimaan siswa baru pertama yang berada dibawah naungan
Yayasan Pendidikan Kuantan Mudik (YPKM) dan pada tahun 2014 keluarlah SK
Penegrian dari Mentri Pendididkan Dan Kebudayaan Republik Indonesia menjadi
SMK Negeri 1 Kuantan Mudik.

2. Waktu Penelitian
Penelitian memiliki waktu pengerjaan minimal yaitu sekitar empat bulan

atau 16 minggu, dimulai sejak tanggal 01 Maret 2022 s/d Juni 2022
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Maret April Mei Juni
No KEGIATAN
1 2 341 2 3 4123412 3 4
Pengajuan
1
Judul

Pengumpulan

2
Data
Penyusunan
3 Laporan
Proposal
Seminar
4
Proposal
Bimbingan
5
Skripsi
6 Sidang Skripsi
3.3 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini berguna untuk menyesuaikan alur penelitian

dengan pelaksanaan peneltian yang ada dilapangan agar hasil yang didapatkan

sesuai dengan tujuan pembangunan awal. Sehingga hasil dengan tujuan dilakukan
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penelitian ini tercapai dengan efektif. Berikut ini adalah tahapan diagram alur dari

penelitian yang dilaksanakan.

MASALAH

Menghabiskan banyak waktu

dalam pengelolaan data serta

kesulitan dalam menemukan
lokasi Prakerin

\ 4
PELUANG PENGUMPULAN DATA

METODE

Melakukan wawancara terhadap PENELITIAN

Meningkatkan sistem kepala sekolah SMKN 1 Kuantan

Prakerin siswa Mudik Metode Waterfall

\ 4
IDENTIFIKASI

Lamanya proses pengelolaan data
Prakerin

\ 4
PERANCANGAN

Website Berbasis PHP dan
Database MySQL

\ 4
PENGUJIAN

Menguji pengunaan sistem apakah sudah
berfungsi dengan baik atau belum

\ 4
HASIL

Sistem Informasi Geografis Sebaran Tempat Praktek Kerja
Industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian
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3.4 Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan model pengembangan sistem yang
digunakan dalam sistem informasi geografis sebaran tempat Praktek Kerja
Industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik ini menggunakan
model Waterfall atau model sekuensial linier. Model Waterfall merupakan model
yang paling tua dan yang paling banyak digunakan untuk rekayasa perangkat
lunak. Model Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang
sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem sampai
pada analisis, desain, kode, dan tes [10].

Metode Waterfall dipilih karena tahapan dalam pengembangan perangkat
lunak mudah dipahami dan memiliki struktur alur yang urut dan sistematis.

Prosedur pengembangan yang dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu dan

untuk menguji kelayakan produk ditunjukan pada gambar sebagai berikut:

Pemrograman

Gambar 3.2 Metode Waterfall
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3.5 Teknik Mengumpulkan Data

Dalam menyelesaikan penelitian ini maka penulis mengambil dari
beberapa sumber dan penulis juga menggunakan beberapa metode penelitian
dalam penyusunan laporan ini. Adapun metode yang di gunakan dalam
pengumpulan data tersebut adalah:

1. Metode Observasi
Tahap ini merupakan tahap pencarian materi-materi yang berkaitan dengan
objek yang diteliti untuk dijadikan sebagai landasan teori dengan membaca,
meneliti, dan menganalisis buku-buku dan artikel di internet yang berkaitan
dengan sistem yang direncanakan.

2. Metode wawancara Adalah suatu metode pengumpulan data dengan
melakukan wawancara secara lisan oleh dua orang atau lebih. Penulis dalam
penelitian melakukan interview langsung kepada Guru yang bagian
pelaksanaan Prakerin dan Siswa.

3. Metode Pustaka Adalah suatu metode untuk mendapatkan data dengan cara

mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan sistem.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. Dengan
cara mengorsasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan

membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
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ini.

Berikut adalah komponen dalam analisis data yang ada pada penelitian

Reduksi Data

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, mempokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema
dan polanya.

Penyajian Data

Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk urean
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

Verifikasi Atau Penyimpulan Data

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila ditemukan bukti-buktinyang kuat yang mendukung pada tahap
berikutnya. Tetapi apabilah kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valit dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.
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BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem ini dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang
dihadapi oleh sistem yang sedang berjalan yang digunakan pada SMK Negeri 1
Kuantan Mudik dalam menanggani Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) Siswa
sehingga didapatkan apakah sistem yang dilakukan sekarang sudah efektif atau
belum. Jika belum efektif maka akan dilakukan perancangan sistem yang
terkomputerisasi untuk memberikan kemudahan dalam suatu pekerjaan yang
memanfaatkan sistem. Sehingga nantinya data yang dihasilkan lebih akurat dan

efektif.

4.1.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisa sistem yang sedang berjalan digunakan untuk mengetahui
bagaimana proses pengolahan data yang dilakukan saat ini di SMK Negeri 1
Kuantan Mudik dalam menanggani Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) Siswa.
Dengan melakukan peninjauan lansung ke lapangan sehingga mendapatkan data
untuk pembangunan sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja
industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik akan lebih mudah.

Analisa sistem yang sedang berjalan pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik
dalam pengolahan data sebaran tempat praktek kerja industry masih dilakukan

secara manual dengan menggunakan Microsoft office dan excel sehingga dalam
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pendataan tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa masih membutuhkan
waktu yang cukup lama dan untuk menunjukkan lokasi tempat praktek kerja
industry masih berbentuk alamat tidak ada lokasi secara geografisnya sehingga
untuk sekarang ini tidak efektif lagi digunakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
aliran sistem informasi yang sedang berjalan pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik

sebagai berikut.

SISWA TATA USAHA KEPALA SEKOLAH

Formulir Praktek Kerja Formulir Praktek Kerja
Industri Siswa Industri Siswa
(Prakerin) (Prakerin)

Mengisi Formulir
Praktek Kerja
Industri

Formulir Praktek Kerja
Industri Siswa Yang
Sudah Terisi

Formulir Praktek Kerja
Industri Siswa Yang
Sudah Terisi

Membuat Laporan
Keseluruhan Data
Prakerin

|

Laporan Data Prakerin Laporan Data Prakerin

Menandatanggani Data
Praktek Kerja Industri
(Prakerin)

l

Laporan Data Prakerin
Yang Sah

Laporan Data Prakerin Laporan Data Prakerin
Siswa Yang Sah ——P—ro Yang Sah

Gambar 4.1 Aliran Sistem Informasi (ASI) Yang Sedang Berjalan
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4.2 Perancangan Sistem

Tahapan ini dilakukan setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan pada
penelitian ini. Berdasarkan sistem yang sedang berjalan diatas, maka diusulkan
perancangan sistem baru yang terkomputerisasi yang dapat memberikan informasi
sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1
Kuantan Mudik sehingga akan memberikan kemudahan dalam menemukan

tempat Praktek Kerja Industri (Prakerin) SMK Negeri 1 Kuantan Mudik.

4.2.1 Desain Global

Desain global menjelaskan tentang use case diagram, activity diagram
dan sequence diagram. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambaran use case
diagram, activity diagram dan sequence diagram sebagai berikut.
1. Use Case Diagram

Use case Diagram menggambarkan sejumlah external actors dan
hubungannya ke use case yang diberikan oleh sistem. Use case adalah deskripsi
fungsi yang disediakan oleh sistem dalam bentuk teks sebagai dokumentasi dari
Use case symbol namun dapat juga dilakukan dalam activity diagram. Berikut ini
merupakan usecase diagram sistem informasi geografis sebaran tempat praktek

kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik.
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Dashboard

l! Tempat Prakerin II /

Admin \V Siswa
Guru
Pembimbing

Gambar 4.2 Use Case Diagram

2. Activity Diagram

Activity Diagram memberikan penjelasan tentang berbagai alur dari
aktivitas didalam sistem yang sedang dibuat, bagaimana masing-masing aktivitas
dimulai, kejadian yang mungkin terjadi, serta bagaimana berakhirnya sistem
tersebut. Berikut adalah activity diagram yang ada pada sistem informasi
geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri
1 Kuantan Mudik.

1. Activity Diagram Login Admin

Activity diagram login admin mengambarkan bagaimana proses admin

untuk masuk ke dalam sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja

industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik sehingga admin
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tersebut dapat melakukan pengolahan data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

gambaran activity diagram login admin sebagai berikut.

ADMIN SISTEM PRAKERIN SISWA

Masukkan Url Website pada . .
Tampil halaman login
browser
@asukkan username dan passwo@i

Proses data login

< Halaman form menu admin ><7 \C Tampil form menu admin >

Gambar 4.3 Activity Diagram Login Admin

2. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Tempat Prakerin
Activity diagram admin menginputkan data tempat pada sistem informasi
geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri
1 Kuantan Mudik. Admin dapat menginputkan, mengedit dan menghapus data
tempat yang akan dilakukan praktek kerja industri di SMK Negeri 1 Kuantan
Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram admin

menambahkan data tempat praktek kerja industri sebagai berikut.
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ADMIN

SISTEM PRAKERIN SISWA

?

I

Menginputkan data tempat
Prakerin

( Tampil data tempat Prakerin

Memilih form input data tempat
praktek kerja industri (Prakerin)

>

Menyimpan data tempat
Prakerin Siswa

@ Tidak

Ya

><7 4<Tampil data tempat Prakerin>

‘®

Gambar 4.4 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Tempat Prakerin

3. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Siswa

Activity diagram admin menginputkan data siswa pada sistem informasi
geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri
1 Kuantan Mudik. Admin dapat menginputkan, mengedit dan menghapus data
siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik yang akan melakukan praktek kerja industri.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram admin

menginputkan data siswa sebagai berikut.
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ADMIN SISTEM PRAKERIN SISWA

< Memilih form input data Siswa ><—

< Menginputkan data Siswa >7 4>< Menyimpan data Siswa >

@ Tidak

Ya

( Tampil data Siswa )47 4< Tampil data Siswa >
O

Gambar 4.5 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Siswa

4. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Prakerin
Activity diagram admin menginputkan data Prakerin pada sistem
informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa
SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Admin dapat menginputkan, mengedit dan
menghapus data Prakerin pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram admin menginputkan data

praktek kerja industry sebagai berikut.
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ADMIN SISTEM PRAKERIN SISWA

<Memi|ih form input data Prakerin}—

}

< Menginputkan data Prakerin >7 4>< Menyimpan data Prakerin >

@ Tidak

Ya

( Tampil data Prakerin )%4( Tampil data Prakerin >
‘ O

Gambar 4.6 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Prakerin

5. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Sekolah
Activity diagram admin menginputkan data sekolah pada sistem
informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa
SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Admin dapat menginputkan, mengedit dan
menghapus data Sekolah yang menggunakan sistem Prekerin ini. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat gambaran activity diagram admin menginputkan data

sekolah sebagai berikut.
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ADMIN SISTEM PRAKERIN SISWA

<Memi|ih form input data Sekolah}—

}

< Menginputkan data Sekolah

L

4>< Menyimpan data Sekolah >

@ Tidak

Ya

( Tampil data Sekolah )47 4< Tampil data Sekolah >
‘ O

Gambar 4.7 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Sekolah

6. Activity Diagram Admin Mencetak Data Laporan
Activity diagram admin mencetak data laporan pada sistem informasi
geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri
1 Kuantan Mudik. Admin dapat mencetak laporan sehingga bisa sekalian
dilakukan frint data laporan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambaran

activity diagram admin mencetak data laporan sebagai berikut.
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ADMIN SISTEM PRAKERIN SISWA

<Memi|ih form input data Laporan}—

}

< Klik cetak data laporan >7 4>< Proses cetak data laporan >

@ Tidak

Ya

( Tampil data cetak laporan )47 4< Tampil data cetak laporan >
‘ O

Gambar 4.8 Activity Diagram Admin Mencetak Data Laporan

3. Sequence Diagram Admin Mengelolah Sistem Informasi Prakerin
Sequence diagram admin mengelolah website yang ada pada sistem

informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa

SMK Negeri 1 Kuantan Mudik supaya data sebaran data prakerin terdata dengan

baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram sebagai berikut.
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Homepage/Iindex Logi Halaman Login Form Login Form Menu Tampil File Menu Sistem Informasi
Admin Loain Admin Admin Admin Admin Prakerin

ADMIN I I I I I
Membuka URL Homepage Adrriin : : :
Login I I I
L | |
Tampil Halaman Login | |
Admin | |
| |
| |
|
|
|
|
|

L
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Berhasil
.

Tampil HalamanI
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¥

I
|
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|
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Gambar 4.9 Sequence Diagram Admin

4. Class Diagram

Class Diagram adalah suatu spesifikasi jika diinstansiasi akan
menghasilkan suatu objek serta merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus memberikan
pelayanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class diagram
juga menggambarkan suatu struktur dan deskripsi class, package dan objek
beserta hubungan satu dengan lainnya seperti containment, pewarisan, asosiasi,
dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada class diagaram sebagai

berikut.
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Siswa

- nis : varchar

- username : varchar

- password : varchar

- nama_siswa : varchar

- nama_panggilan : varchar
- tempat_lahir : varchar
- tgl_lahir : date

- alamat_siswa : varchar
- agama : varchar

- nama_ortu : varchar

- alamat_ortu : varchar
-no_hp_ortu : int

- foto_siswa : varchar

- jenis_kelamin : varchar

+ simpan ()
+edit ()
+ hapus ()

Kegiatan

- id_kegiatan : int
- nis : varchar

- kegiatan : text

- tanggal : date

- mulai : time

- selesai : time

- status : varchar

+ simpan ()
+ edit ()
+ hapus ()

4.3 Desain Terinci

Prakerin

- id_pkn : int

- tahun : varchar

- tgl_mulai : date

- tgl_selesai : date
- nis : varchar

- id_tempat : int

- kejuruan : varchar
- status : varchar

+ simpan ()
+edit ()
+ hapus ()

Tempat Prakerin

- id_tempat : int

- nama_tempat : varchar
- bidang_usaha : text
- alamat_usaha : text
- kecamatan : varchar
- desa : varchar

- koordinat : varchar
- visi : longtext

- misi : longtext

- foto_tempat : text

- lampiran : varchar

+ simpan ()
+edit ()
+ hapus ()

Gambar 4.10 Class Diagram

Setelah gambaran sistem secara logika dirancang maka pada tahap

desain terinci ini

disajikan

bentuk

rancangan

fisik dari

aplikasi
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terkomputerisasi yang akan dibangun. Rancangan sistem secara fisik
menyangkut bentuk output yang dihasilkan dari sistem, desain bentuk input
yang dibutuhkan untuk menghasilkan output, desain file-file yang dibutuhkan
untuk memudahkan program dan merancang data yang ada pada database
sistem yang akan dibangun. Desain terinci sistem informasi geografis sebaran
tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan
Mudik adalah sebagai berikut.
4.3.1 Desain Output

Desain output adalah suatu bentuk rancangan tampilan keluaran yang
dihasilkan oleh suatu aplikasi. Perancangan output atau keluaran merupakan hal
yang tidak dapat diabaikan, karena laporan atau keluaran yang dihasilkan harus
memudahkan bagi setiap unsur manusia yang membutuhkan ataupun yang
mengunakannya. Desain output sistem informasi geografis sebaran tempat praktek
kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik adalah sebagai

berikut.

1. Desain Output Menu Utama

Desain output menu utama berfungsi untuk penghubung setiap data yang
akan diolah sehingga user akan lebih mudah untuk mengolah data secara
keseluruhan pada sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri
(PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Desain output menu utama
ini akan tampil jika admin berhasil login ke sistem sehingga akan langsung desain
menu utama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rancangan desain output

menu utama sebagai berikut.
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Header

Menu

Data GIS

Footer

Gambar 4.11 Desain Output Menu Utama

2. Desain Output Data Siswa

Desain output data siswa berfungsi untuk memberikan laporan data siswa

yang dapat dicetak pada sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja

industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik, sehingga dengan itu

dapat diberikan kemudahan untuk melaporkan data siswa yang melakukan

prakerin terhadap kepala sekolah SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada rancangan desain output laporan data siswa sebagai

berikut.

46



LOGO
KUANSING

SMK N 1 KUANTAN MUDIK

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Laporan Data Siswa

No. NIS Nama Siswa Tempat Lahir Tanggal Lahir Alamat Jenis Kelamin Agama
(99) X (50) X (45) X (45) dd/mm/yyyy X (45) X (30) X 45)
(99) X (50) X (45) X (45) dd/mmiyyyy X (45) X (30) X (45)

Teluk Kuantan, dd/mml/yyyy
Kepala Sekolah

Gambar 4.12 Desain Output Data Siswa

3. Desain Output Data Prakerin

Desain output data prakerin berfungsi untuk memberikan laporan data

praktek kerja industri yang dapat dicetak pada sistem informasi geografis sebaran

tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik,

sehingga dengan itu dapat diberikan kemudahan untuk melaporkan data prakerin

kepada kepala sekolah SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada rancangan desain output laporan data prakerin sebagai berikut.
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LOGO
KUANSING

SMK N 1 KUANTAN MUDIK

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Laporan Data Magang

No.

Tahun Ajaran

NIS

Nama Siswa

Nama Tempat Magang

Alamat Magang

Kecamatan

Desa

(99)

(99)

yyyy

|

yyyy

X (50)

X (50)

X (45)

|

X (45)

X (200)

|

X (200)

X (100)

|

X (100)

X (100)

|

X (100)

X (100)

|

X (100)

Teluk Kuantan, dd/mml/yyyy

Kepala Sekolah

4.3.2 Desain Input

Gambar 4.13 Desain Output Data Prakerin

Desain Input ini berfungsi untuk menginputkan data ke database sistem

sehingga data yang ada tersimpan dengan baik pada sistem informasi geografis

sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1

Kuantan Mudik. Tujuan desain input ini untuk memberikan kemudahan dalam

pengolahan data prakerin pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik sehingga setiap

siswa yang melakukan praktek kerja industri terdata dengan baik beserta lokasi

praktek kerja industri berdasarkan data geografis tempatnya. Berikut akan

dijelaskan perancangan input yang ada pada sistem informasi geografis sebaran

tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik.
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1. Desain Form Login

Desain Form login ini berfungsi untuk membatasi pengguna yang dapat
mengolah data yang ada pada sistem informasi geografis sebaran tempat praktek
kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Sehingga tidak
semua orang dapat mengaksesnya, hanya orang-orang yang diberikan kepercayaan
yang akan diberikan hak akses terhadap pengolahan datanya. Dengan hak akses
tersebut data yang ada pada sistem dapat dipertanggung jawabkan dengan
menghasilkan output yang lebih efektif dari sistem manual yang sebelumnya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form login sebagai berikut.

X (100)

X (100)

Gambar 4.14 Desain Form Login

2. Desain Form Input Data Tempat Prakerin
Desain form input data tempat prakerin ini berfungsi untuk
menginputkan, mengedit dan menghapus data tempat yang mau dijadikan tempat

Praktek Kerja Industri (Prakerin) oleh siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik.
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Sehingga dengan data ini maka setiap siswa melakukan prakerin akan terdata
dengan baik sekalian dengan tempat prakerinnya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada desain form input data tempat prakerin sebagai berikut.

Input Tempat Prakerin

Nama Tempat Bidang Usaha

X (200) X (100)

Alamat Kecamatan

X (100)

X (300)

Desa Koordinat

‘ X (100) ‘ ‘ X (100)

Foto Tempat

Choose File

Visi

X (500)

Misi

X (500)

Gambar 4.15 Desain Form Input Data Tempat Prakerin

3. Desain Form Input Data Siswa

Desain form input data siswa ini berfungsi untuk menginputkan data
siswa yang ada pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik, sehingga dari data siswa ini

nantinya akan teruskan untuk data pelaksanaan praktek kerja industri. Sehingga
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setiap data siswa yang ada terdata dengan baik pada sistem informasi geografis
sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1
Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form input data

siswa sebagai berikut.

Input Siswa

Nis Siswa Nama Siswa
X (50) X (45)

Nama Panggilan Tempat Lahir
X (15) X (45)

Tanggal Lahir

Alamat Siswa

dd/mmlyyyy

Jenis Kelamin

X (45)

Agama

X (30)

X (45)

Nama Orang Tua

Alamat Orang Tua

X (64)

X (45)

No Hp Orang Tua

Foto Siswa

X (16)

Choose File

Gambar 4.16 Desain Form Input Data Siswa

4. Desain Form Input Data Prakerin

Desain form input data prakerin ini berfungsi untuk menginputkan data
praktek kerja industri, yang dimulai dari data siswanya berserta data tempat
prakerinnya dan kapan mulai dan berakhirnya prakerin tersebut. Sehingga setiap

siswa yang akan melakukan praktek kerja industri terdata dengan baik pada form
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data prakerin pada sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja

industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada desain form input data prakerin sebagai berikut.

Input Data Prakerin

Siswa Tempat Prakerin

‘ X (45) ‘ ‘ X (200)

Jurusan Tahun

‘ X (100) ‘ ‘ X (30)

Tanggal Mulai Tanggal Selesai
‘ dd/mmlyyyy ‘ ‘ dd/mm/yyyy

Gambar 4.17 Desain Form Input Data Prakerin

5. Desain Form Input Data Sekolah

Desain form input data sekolah ini berfungsi untuk menginputkan data

profil lengkap sekolah yang menggunakan sistem untuk pendataan prakerin siswa

sehingga pada sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri

(PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik tersimpan data profil lengkap

sekolahnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form input data

sekolah sebagai berikut.
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Kode Nama Sekolah

‘ X (50) ‘ ‘ X (100) ‘

Alamat Telepon

‘ X (300) ‘ ‘ X (100) ‘

Email

‘ X (100) ‘

Visi

X (500)

Misi

X (500)

Tentang

X (500)

Gambar 4.18 Desain Form Input Data Sekolah

4.3.3 Struktur Tabel
Struktur tabel ini digunakan dalam perancangan sistem, sehingga dapat

menentukan struktur fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data
yang menyatakan panjang elemen data dan jenis datanya. Struktur file dari tabel
dalam database sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri
(PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik adalah sebagai berikut.
1. Tabel Tempat Prakerin

Nama Tabel : tempat_prakerin

Jumlah Field 111

Primary Key : id_tempat

Foreign Key

Tabel 4.1 Tabel Tempat Prakerin
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2.

No Field Tipe Data Size Keterangan
1 id_tempat int 11 Id Tempat
2  nama_tempat varchar 200 Nama Tempat
3 bidang_usaha text - Bidang Usaha
4 alamat_usaha text - Alamat Usaha
5  kecamatan varchar 100  Kecamatan
6 desa varchar 100 Desa
7 koordinat varchar 100  Koordinat
8 visi longtext - Visi
9 misi longtext - Misi
10 foto_tempat text - Foto Tempat
11  lampiran varchar 200  Lampiran
Tabel Siswa
Nama Tabel : siswa
Jumlah Field 14
Primary Key T Nis
Foreign Key -
Tabel 4.2 Tabel Siswa
No Field Tipe Data Size Keterangan
1 nis varchar 50  Nomor Induk Siswa
2 username varchar 100  Username
3  password varchar 100  Password
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4 Nama_siswa varchar 45  Nama Siswa

5 Nama_pangilan varchar 15  Nama Pangilan

6  Tempat_lahir varchar 45  Tempat Lahir

7 Tgl_lahir date - Tanggal Lahir

8  Alamat_siswa varchar 45  Alamat Siswa

9 agama varchar 45  Agama

10 Nama_ortu varchar 64  Nama Orang Tua

11  Alamat_ortu varchar 45  Alamat Orang Tua

12 No_hp_ortu int 16  Nomor HP Orang Tua
13  Foto_siswa varchar 45  Foto Siswa

14 Jenis_kelamin varchar 30  Jenis Kelamin

3. Tabel Data Prakerin

Nama Tabel : prakerin

Jumlah Field . 8

Primary Key :1d_prakerin
Foreign Key > nis dan id_tempat

Tabel 4.3 Tabel Data Prakerin

No Field Tipe Data  Size Keterangan

1 id_prakerin int 11 Id Praktek Kerja Industri
2 tahun varchar 30  Tahun

3 tgl_mulai date - Tanggal Mulai

4 Tgl_selesai date - Tanggal Selesali
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5 nis varchar 20 Nomor Induk Siswa

6 Id_tempat int 11  Id Tempat
7 kejuruan varchar 100  Kejuruan
8 status varchar 50  Status

4. Tabel Data Sekolah

Nama Tabel 1 smk
Jumlah Field ' 9

Primary Key : kode

Foreign Key -
Tabel 4.3 Tabel Data Sekolah
No Field Tipe Data  Size Keterangan
1 kode varchar 50 Kode
2 nama varchar 100  Nama Sekolah
3 alamat text - Alamat
4 telepon varchar 100  Telepon
5 email varchar 100 Email
6 visi longtext - Visi
7 misi longtext - Misi
8 tentang longtext - Tentang
9  koordinat varchar 100 Koordinat
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BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM

5.1 Implementasi Sistem
Pada implementasi sistem ini membahas tentang penerapan sistem pada

tempat penelitian, termasuk program yang telah dibuat pada tahap perancangan
sistem agar siap untuk digunakan. Pada perancangan sistem informasi geografis
sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1
Kuantan Mudik memiliki spesifikasi hardware dan software sebagai berikut.
1. Perangkat Keras (Hardware)

a. Menggunakan minimal processor core i3 atau sekelasnya.

b. Menggunakan minimal RAM 4 GB.

c. Tersedianya hard drive untuk media penyimpanan, minimal 500 MB.

d. Mouse, keyboard, dan monitor sebagai peralatan antarmuka lainnya
2. Perangkat Lunak (Software)

a. Visual Studio Code

b. Xampp Versi 7

c. Microsoft Office Visio

d. Microsoft Office Word

5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini dilakukan agar hubungan setiap elemen terugi dengan

baik sehingga tidak ada lagi error sistem dan antar setiap form sistem informasi
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geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri
1 Kuantan Mudik berfungsi dengan baik. Jika belum berfungsi dengan baik maka
akan dilakukan perbaikan sebelum penerapan sistem. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada penjelasan masing-masing form yang ada pada aplikasi sistem
informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa

SMK Negeri 1 Kuantan Mudik sebagai berikut.

5.3 Penjelasan Masing-Masing Form

Penjelasan masing-masing form ini akan memberikan kemudahan dalam
pengunaan sistem, sehingga bisa dijadikan acuan dalam pengoperasian sistem ke
depannya. Pada bagian ini akan menjelaskan setiap form yang ada pada aplikasi
sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN)
Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik dalam bentuk pemaparan gambar beserta
keterangannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada setiap bagian aplikasi

sebagai berikut.

1. Form Login

Form login berfungsi untuk menjaga sistem agar tetap aman dari orang-
orang yang tidak bertanggung jawab, dengan adanya form login maka tidak
sembarang orang dapat mengakses data sistem informasi geografis sebaran tempat
praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Agar
dapat login ke sistem maka harus menginputkan username dan password yang

sudah didaftarkan sebelumnya pada aplikasi baik itu admin ataupun pelanggan
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yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form login admin

sebagai berikut.

Gambar 5.1 Form Login Admin

2. Form Menu Utama

Form menu utama akan tampil jika admin sukses login ke sistem dengan
menginputkan username dan password yang sudah didaftarkan sebelumnya. Form
menu utama ini menjadi penghubung setiap elemen data yang akan diolah pada
sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN)
Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar form menu utama sebagai berikut.
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SISTEM INFORMAS| PRAKTEK KERJA INDUSTRI SMK

Dashboard Map Data Prakerin

B Tempat Prakerin

ra
[ Map  Satellite B
B Data Prakerin DESAKOTO NGARQ
B Sekolzh Lubuk, odange
I8 Laporan Prakerin
Labukﬁmbi i
B Laporan Kegiatan ﬂ'"«::': ;('L
Tepian Napagh
Kuniang Cengar
(® Logout
Dian Pe'eno‘.o +
GO g‘e Keyboard shortcuts '.!5::&:&1:3::2 Terms of Use  Report a map ermor

Gambar 5.2 Form Menu Utama

3. Form Input Data Tempat Prakerin

Form input data tempat ini digunakan oleh admin untuk menginputkan
setiap data tempat praktek kerja industri yang akan digunakan Siswa SMK Negeri
1 Kuantan Mudik jika akan melaksanakan praktek kerja industri. Dengan adanya
form ini maka setiap data tempat yang dilakukan praktek kerja industri oleh siswa
akan terdata dengan baik. Selain menginputkan admin juga dapat merubah dan
menghapus data yang sudah ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

form input data tempat prakerin sebagai berikut.
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Input tempat

Nama Tempat Bidang Usaha

Desa Koordinat

koto taluk -0.5324759023855216, 101.57134444053445

Foto Tempat

Choose File | No file chosen

Misi

——

Gambar 5.3 Form Input Data Tempat Prakerin

4. Form Input Data Siswa

Form input data tempat ini digunakan oleh admin untuk menginputkan
data siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik yang akan melaksanakan praktek kerja
industri. Dengan adanya form ini maka setiap data siswa yang akan melakukan
praktek kerja industri akan terdata dengan baik. Selain menginputkan admin juga
dapat merubah dan menghapus data siswa yang sudah ada. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar form input data siswa sebagai berikut.
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Input Siswa
Nis Siswa Nama Siswa
Nama Panggilan Tempat lahir
Tanggal Lahir Alamat Siswa

mm/dd/yyyy ()

VA

Jenis Kelamin Agama

Pilih Jenis Kelamin ~ Pilih Agama ~
MNama orangtua Alamat Orangtua
MNo Hp Orantua Foto Siswa

No Hp anatua Choose File | No file chosen

Gambar 5.4 Form Input Data Siswa

5. Form Input Data Prakerin Siswa

Form input data prakerin siswa digunakan oleh admin untuk
menginputkan data prakerin siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik sehingga data
siswa dan tempat praktek kerja industrinya akan diinputkan pada form ini.
Dengan adanya form ini maka setiap data siswa beserta data pelaksanaan praktek
kerja industrinya akan terdata dengan baik. Selain menginputkan admin juga dapat
merubah dan menghapus data prakerin siswa yang sudah ada. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar form input data prakerin siswa sebagai berikut.
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NLMBFAJL T DA LA BLUvA v el ieine

Input Tempat Prakerin

Siswa Tempat Prakerin

Pilih Siswa v Pilih Tempat Prakerin v

Jurusan Tahun

Filih Jurusan v Filih Tahun %

Tanggal Mulai Tanggal Selesal

mm/dd/yyyy 0 mm/dd/yyyy n
Ea

Gambar 5.5 Form Input Data Prakerin Siswa

6. Form Input Data Sekolah

Form input data sekolah ini digunakan oleh admin untuk menginputkan
data sekolah yang menggunakan aplikasi ini. Sehingga dengan adanya form ini
maka data sekolah secara detail akan terdata pada form ini. Admin juga dapat
melengkapi secara detail data SMK Negeri 1 Kuantan Mudik pada sistem
informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa
SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

form input data sekolah sebagai berikut.

63
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Gambar 5.6 Form Input Data Sekolah

7. Form Data Tempat Prakerin

Form data tempat prakerin ini berfungsi untuk menampilkan data yang
diinputkan pada form input data prakerin. Sehingga dapat dilihat setiap data
tempat prakerin yang sudah diinputkan pada website sistem informasi geografis
sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1
Kuantan Mudik jika data ada yang salah maka bisa dilakukan pengeditan pada
form ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form data tempat

prakerin sebagai berikut.
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SISTEM INFORMASI PRAKTEK KERIA INDUSTRI SMK

Dashboard SR
[ Tempat Prakerin
Data Tempat Prakerin
B Sswa
Show 10w entries Search.
I Data Prakerin
I Sekolah
1 Tata Motor Bengkel Motor Seberangan Panta
[ Laporan Prakerin
2 Samudra Motor Bengkel Mobil Jalan Merbau
[ Laporan Kegiatan
3 Bengkel Mobil Son Bengkel Mobil L Tuanku Tambusai Depan Pasar Modem
(# Logout
4 Bengkel Jasa Kawan Bengkel Motor Depan SMA Plus Pekanbaru
Showing 1o 4 0f 4 entries Previous 1

Copyright © 2022

Gambar 5.7 Form Data Tempat Prakerin

8. Form Data Siswa

Form data siswa ini berfungsi untuk menampilkan data siswa yang sudah
diinputkan pada form input data siswa. Sehingga dapat dilihat setiap data siswa
yang sudah diinputkan pada website sistem informasi geografis sebaran tempat
praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik jika
data ada yang salah maka bisa dilakukan pengeditan pada form ini. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar form data siswa sebagai berikut.
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Dashboard
[ Tempat Prakerin
Data Tempat
B sswa
[ Data Prakerin

I Sekolah

[ Laporan Prakerin

[ Laporan Kegiatan

(# Logout

Copyright © 2022

Gambar 5.8 Form Data Siswa

9. Form Data Prakerin Siswa

Form data praktek kerja industri (prakerin) ini berfungsi untuk
menampilkan data pelaksanaan prakerin siswa yang sudah diinputkan pada form
input data prakerin. Sehingga dapat dilihat setiap data pelaksanaan prakerinsiswa
yang sudah diinputkan pada website sistem informasi geografis sebaran tempat
praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik jika
data ada yang salah maka bisa dilakukan pengeditan pada form ini. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar form data pelaksanaan prakerin siswa sebagai

berikut.
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SISTEM INFORMASI PRAKTEK KERIA INDUSTRI SMK

- Map Tambah Tempat

Dashboard

[ Tempat Prakerin
. Data Tempat Prakerin
Siswa
[ Data Prakerin
Show 10w entries Search.
I Sekolah
Nama Siswa Nama Tempat Praker
I Laporan Prakerin
1 iy 12343678630 Dimas Octarian Samudra Motor
[ Laporan Kegiatan
2 022 9812727837 Julizn Padaling Bengkel Jasa Kawan
[ Logout
Showing 1to 2 of 2 entries Previous 1

Copyright © 2022

Gambar 5.9 Form Data Prakerin Siswa

10. Form Input Data Kegiatan Siswa

Form input data kegiatan siswa ini digunakan oleh siswa dengan
menggunakan login ke akun siswa masing-masing, sehingga nantinya setiap siswa
dapat menginputkan setiap kegiatan yang dilaksanakan setiap harinya pada
website sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri
(PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar form input data kegiatan siswa sebagai berikut.
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Input Kegiatan

Deskripasi kegiatan Tanggal

deskripsi pekerjaar mm/dd/yyyy u

Mulai Pukul Selesai Pukul

e ] e

Gambar 5.10 Form Input Data Kegiatan Siswa

11. Form Data Kegiatan Siswa

Form data kegiatan siswa ini berfungsi untuk menampilkan data kegiatan
siswa selama pelaksanaan praktek kerja industri sehingga dengan adanya data ini
maka setiap siswa dapat dilihat pengalaman kerjanya selama pelaksanaan prakerin
ini. Data kegiatan ini diinputkan pada form input data kegiatan dengan
menggunakan akun login siswa ke website sistem informasi geografis sebaran
tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar form data kegiatan siswa sebagai

berikut.
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SISTEM INFORMASI PRAKTEK KERIA INDUSTRI SMK

3 Puofle EiLen .

Nis 9812727837
I Kegiatan
Nama : Julian Padalino
(# Logaut Show 10v  entres Search:
1 Bongkar Mesin Mobil Avanza 2022-07-30 235600 1356:00
2 Memperbaii Piston Mobil 2022-07-19 220000 125900
Showing 1 t0 2 of 2 entries Previous o Next

Copyright © 2022

Gambar 5.11 Form Data Kegiatan Siswa

12. Form Laporan Data Prakerin

Form laporan data prakerin berfungsi untuk mencetak laporan data
prakerin siswa, sehingga dengan adanya laporan cetak ini maka setiap siswa yang
melakukan kerja praktek industri akan lebih mudah untuk melaporkan data secara
keseluruhan terhadap pimpinan sekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

form laporan data prakerin sebagai berikut.
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FiIWIZ2, 10:59 PM locahostiprakernn_smifLaparaniren T iahunes

SMK N 1 KUANTAN MUDIK

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Laporan Data Magang

No Tahun Nis Nama MNama Tempat

Ajaran Sisvwa Magang Alamat Magang |kecamatan | Desa

1 & 2022 123456788000 1mas Samudra Motor |Jalan Merbau Kuantann  |Koto
Octarian Tengah Klari

Julian Bengkel Jasa Depan SMA Plus
=+ T ] - 3 £
u & 2022 OB1272TENT Padalino  |[Kawan Pekanbaru

Teluk Kuantan 2022-07-30
Kepala Sekolak

localhostiprakerin_smiLaparaniren Pahun= n

Gambar 5.12 Form Laporan Data Prakerin

13. Form Laporan Data Kegiatan

Form laporan data kegiatan berfungsi untuk mencetak laporan data
kegiatan prakerin siswa, sehingga dengan adanya laporan cetak ini maka setiap
siswa akan lebih mudah untuk melaporkan setiap kegiatan selama pelaksanaan
kerja praktek industri yang nantinya akan dijadikan sebuah laporan terhadap pihak
sekolah yang mengkoordinir kegiatan praktek kerja industry ini. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada form laporan data kegiatan sebagai berikut.
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TIIWZZ, 10:58 FM

Laporan Data Kegiatan

Lagoran kegiatan

SMK N 1 KUANTAN MUDIK

KABUPATEN KUUANTAN STNGINGI

No Kegiatan Tanggal Mulai Pukul Selesai Pukul
1 Bongkar Mesin Mobil Avanza 2022-07-30 23:56:00 13:56:00
2 Memperbaiki Piston Mobil 2022-07-29 22 :00:00 12:59:00

1 seniLapor s i 1ZTETAST

Teluk Kuantan 2022-07-30
Kepala Sekolah

Gambar 5.13 Form Laporan Data Kegiatan
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dikemukakan penulis pada penelitian ini dengan judul

sistem informasi geografis sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN)

Siswa SMK Negeri 1 Kuantan Mudik berdasarkan pembahasan masalah dan cara

mengatasi permasalahan yang sudah dibahas pada bab sebelumnya maka

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut.

1.

Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini maka dalam pendataan
tempat praktek kerja industri pada SMK Negeri 1 Kuantan Mudik akan lebih
mudah dan cepat dengan menghasilkan data yang lebih efisin digunakan
dalam pelaporan data secara keseluruhannya.

Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini dengan menerapkan sistem
geografis maka akan lebih mudah untuk menemukan tempat praktek kerja
industri siswa sehingga jika perwakilan sekolah sewaktu-waktu mau
melakukan peninjauan ke lapangan terhadap siswanya maka perwakilan
sekolah akan lebih gampang untuk menemukan tempatnya dan akan
terstruktur dalam melakukan kunjungan terhadap siswa yang satu dengan
yang lainnya.

Sistem yang terkomputerisasi ini dalam penyimpanan file-file yang ada akan
lebih efisien dan efektif dikarenakan didukung dengan database yang

memiliki kapasitas penyimpanan yang cukup besar, sehingga jika sewaktu-
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waktu data prakerin dibutuhkan akan lebih gampang untuk ditemukan karena

sudah terintegrasi dengan aplikasi website.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem informasi geografis

sebaran tempat praktek kerja industri (PRAKERIN) Siswa SMK Negeri 1

Kuantan Mudik yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa saran

yang dikemudian hari dapat bermanfaat bagi penguna ataupun peneliti

selanjutnya. Berikut adalah beberapa saran yang dikemukakan penulis.

1. Penelitian ini hanya sebatas pembahasan tentang mengatasi permasalahan
praktek kerja industry yang sebelumnya data dan lokasi praktek kerja industri
terdata secara manual sekarang sudah terdata secara sistem komputerisasi
berbasiskan geografis.

2. Pada penerapan aplikasi ini pada tempat penelitian agar menggunakan
speksifikasi computer sesuai kebutuhan sistem dengan melibatkan teknisi
yang paham dibidang pengoperasian sistem yang berbasiskan website ini.

3. Penelitian ini hanya sebatas tentang pendataan siswa, tempat prakerin dan
pelaporan kegiatan siswa setiap harinya pada tempat prakerin dan jika ada
peneliti selanjutnya mau mengembangkan penelitian ini agar menggunakan

data dengan ruang lingkup yang lebih besar.
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